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ABSTRAK. Sebagai generasi penerus bangsa, anak usia dini membutuhkan pembelajaran
sesuai dengan masanya. Seperti halnya di abad ke 21 ini, pada pembelajaran anak usia dini
perlu dikembangkang ketrampilan 4C (kreativ, kritis, komunikatif dan Kerjasama). Dan
untuk memunculkan kreativitas anak, diperlukan media pembelajaran sebagai stimulus.
Salah satunya yaitu media loose parts. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
perkembangan anak, untuk memahami perilaku anak, dan mengevaluasi kemajuan anak
dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode observasi untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal dan menggunakan
media loose part, wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan anak untuk
mengetahui bagaimana antusiasisme mereka terhadap media loose part dan dokumentasi
umtuk mengetahui hasil yang diperoleh dalam pembelajaran. Hasil penelitian dengan
media loose parts bisa menjadi stimulus dalam meningkatkan kreatifitas anak. Selain dari
bahannya yang mudah didapat, media loose parts juga memberikan kesempatan dan
kebebasan kepada anak untuk memilih bahan yang akan digunakan dalam bermain, anak
bisa mengekspresikan diri, belajar mencari solusi atau alternatif untuk memecahkan
masalah, serta puas dalam bermain.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Kreativitas; Loose Part

ABSTRACT. As the nation's next generation, young children need learning appropriate to
their time. Just like in the 21st century, in early childhood learning, the 4C skills (creative,
critical, communicative and cooperative) need to be developed. And to bring out children's
creativity, learning media is needed as a stimulus. One of them is loose parts media. This
research aims to evaluate children's development, to understand children’s behavior, and
evaluate children’s progress in learning. This research is a qualitative descriptive study
using observation methods to determine children's abilities in recognizing and using loose
part media, interviews were conducted with school principals, teachers and children to find
out how enthusiastic they are towards loose part media and documentation to find out the
results obtained in learning. The results of research using loose parts media can be a
stimulus in increasing children's creativity. Apart from the materials being easy to obtain,
loose parts media also gives children the opportunity and freedom to choose the materials
they will use in playing, children can express themselves, learn to find solutions or
alternatives to solve problems, and are satisfied in playing.
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PENDAHULUAN
Dunia anak usia dini pada umumnya adalah dunia yang penuh dengan rasa ingin

tahu terhadap semua yang ada di sekitar mereka, anak akan begitu bersemangat dalam
menggali pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan alam disekitarnya oleh
sebab itu perlu diintegrasikan dalam dunia pendidikan untuk menjawab setiap
pengetahuan yang ingin digali oleh anak usia dini. Lembaga pendidikan anak usia dini
(PAUD) merupakan lembaga yang di peruntukan bagi anak pada masa usia prasekolah
untuk membantu anak dalam mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya agar
dapat terstimulasi dengan optimal yang lebih lanjut dijelaskan dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa lembaga pendidikan
anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan dan pemberian stimulasi
perkembangan yang diperuntukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya [1]. Anak usia
dini merupakan generasi penerus bangsa sehingga penting untuk menstimulus mereka
untuk dapat memiliki keterampilan-keterampilan dan kreativitas yang diperlukan di
abad 21. Keterampilan abad 21 sering disebut 4C, dalam bahasa Indonesia singkatan 4K
yaitu kreativitas, kritis, komunikasi, dan kerjasama. Menurut Reagan dalam Nurjanah,
pembelajaran abad ke-21 mendefinisikan empat “kemampuan pembelajaran dan
inovasi” yang merupakan 4 hal terpenting yang harus dimiliki peserta didik anak usia
dini [2].

Menurut Maarang, peningkatan kreativitas anak perlu di stimulasi sejak dini
sebab kreativitas adalah kemampuan untuk memunculkan ide baru yang dapat
dimanfaatkan untuk memecahkan masalah atau untuk mengidentifikasi hubungan baru
antara unsur-unsur yang ada [3]. Menurut Franken Kreativitas merupakan
kecenderungan yang menghasilkan atau mengenali gagasan, alternatif, atau
kemungkinan yang mungkin berguna dalam memecahkan masalah, berkomunikasi
dengan orang lain, menghibur diri sendiri dan orang lain. Menurut pandangan Franken,
orang kreatif membutuhkan stimulasi yang baru, bervariasi, kompleks dan perlu
mengkomunikasikan ide, nilai serta kebutuhan untuk memecahkan masalah. Seseorang
anak akan menjadi kreatif apabila mampu melihat hal baru dari sisi yang berbeda.
Sehingga, akan memberikan kemungkinan baru atau alternatif baru [4]. Upaya
pengembangan kreativitas anak usia dini ini diantaranya dapat dicapai melalui peran
Pendidik TK di dalam merancang permainan anak sebagai model kegiatan pembelajaran
[5]. Kreativitas merupakan kemampuan untuk mampu menciptakan sesuatu
kebaharuan. Menurut Bessant bahwa kreativitas disebutkan sebagai “penggunaan
imajinasi atau ide orisinal untuk menciptakan sesuatu,” dan ini merupakan titik awal
yang memadai [6].

Pada anak usia dini yang masih gemar bermain bermain disini merupakan
kegiatan yang dapat menggunakan atau tidak menggunakan media sehingga
menghasilkan pemahaman, pembelajaran, memberikan rasa senang, dan dapat
mengembangkan kreativitas pada anak [7]; [8]; [9]. Jadi, sekolah perlu mengembangkan
model pembelajaran untuk mendukung perkembangan anak usia dini [10]; [11]; [12].
Pendidikan pada anak wusia dini yaitu dengan menciptakan lingkungan yang
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menyenangkan bagi semua anak. Sehingga anak bisa mengeksplorasi pengalaman dan
kesempatan yang sudah diberikan kepadanya agar dapat mengetahui dan memahami
dengan cara anak mengamati dan meniru secara langsung [13]. Model pembelajaran itu
sendiri harus mengandung rasional berdasarkan teori, berisi serangkaian langkah
strategis yang dilakukan oleh guru atau siswa, yang didukung oleh sistem pendukung
atau fasilitas pembelajaran, dan metode untuk mengevaluasi kemajuan belajar anak
didik seperti halnya media Loose Part.

Media Loose part adalah penggunaan benda-benda di sekitar yang dapat
dibentuk dan digunakan dengan berbagai cara dan berbagai hal, sehingga menyebabkan
kreativitas anak dalam penggunaan benda-benda tersebut, dengan adanya media loose
part ini dapat memancing pemikiran Kkritis pada anak dan dapat menemukan jalan
keluar dari setiap permasalahan yang ditemukan oleh perkembangan anak, termasuk
mampu merangsang kecerdasan pada anak, melatih berpikir kritis pada anak, dan
mampu mengembangkan keterampilan artistik [14]. Dari benda-benda yang mudah
ditemukan di lingkungan sekitar tanpa harus membeli, anak dapat menggunakan benda-
benda tersebut untuk mengembangkan Kkreativitas tanpa batas dengan kebebasan
eksplorasi dan bereksperimen [15]. Media pembelajaran menggunakan loose part untuk
meningkatkan kreativitas dan seni bermanfaat untuk anak usia dini ketika digunakan
dalam pembelajaran. Loose part dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran yang baik untuk kreativitas anak, namun masih minim penelitian tentang
aspek seni [16]. Penggunaan media loose part ini sangat membantu guru dalam
memberikan pengajaran yang menyenangkan, sehingga sangat cocok untuk anak usia
dini yang masih gemar bermain dan merangsang stimulus Kkreatifitas anak usia dini [17].

Penelitian terkait loose Part ini sudah banyak dilakukan diantaranya oleh
Hutajulu yang menyimpulkan bahwa penggunaan loose parts berdampak positif pada
pemecahan masalah dan kreativitas pada siswa taman kanak-kanak, namun
meningkatkan berpikir kritis mungkin memerlukan penyelidikan lebih lanjut atau
strategi alternatif. Peneliti tertarik melakukan penelitian di TK Aisyiyah Donohudan [18].
Penelitian ini dilakukan karena kurangnya kemampuan anak dalam berkreasi
menuangkan ide gagasannya secara mandiri tanpa bantuan dari guru. Hal ini terlihat dari
kurangnya anak dalam menyelesaikan keterampilan membuat suatu karya bebas sesuai
minat anak. Pembelajaran TK Aisyiyah Donohudan masih sering menggunakan LKA atau
buku panduan. Sehingga penggunaan media loose parts diharapkan mampu menstimulus
kreativitas anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut pendapat [19]
penelitian metode kualitatif digunakan untuk memahami kejadian di sekitar yang
tergambar menyeluruh dan kompleks. Sedangkam menurut Moleong penelitian dengan
metode kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya motivasi, persepsi, perilaku, dan lain-lain secara
holistik dan konteks dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah [20]. Sejalan
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dengan pendapat [21], penelitian menggunakan metode kualitatif bisa diterapkan
dengan mengamati orang dalam lingkungannya, memahami apa yang dilakukan dan
berinteraksi langsung. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Donohudan pada
kelompok A dengan jumlah siswa 15 anak.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi langsung
pada saat pembelajaran, wawancara kepada Kepala sekolah, dua guru dan siswa, dan
juga dokumentasi pada saat penelitian ini berlangsung. Pada teknik observasi langsung,
menurut Mahmud [22] peneliti bisa berinteraksi tanpa adanya perantara dengan
sumber penelitian, agar bisa mengamati segala kondisi yang terjadi dan mampu
mengarahkan pembelajaran dengan baik. [23] berpendapat bahwa , observasi pada
penelitian memiliki beberapa tujuan yaitu untuk mengevaluasi perkembangan anak,
untuk memahami perilaku anak, dan mengevaluasi kemajuan anak dalam pembelajaran.
Menurut [24], observasi bisa menjadi jendela untuk membuat kita melihat ke dunia
anak. Langkah selanjutnya, peneliti mewawancarai guru dan anak didik dan juga
melakukan dokumentasi. Untuk tahapan penelitian, bisa peneliti sajikan melalui gambar
sebagai berikut.

Observasi selama H Wawancara terstruktur

1

Analisis data menghasilkan Pengolahan Data
kesimpulan g

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian di TK Aisyiyah Donohadan, peneliti mendapatkan hasil

dari pengumpulan data yang diperoleh, dimana sebelumnya di TK Aisyiyah Donohudan
telah menerapkan sistem pembelajaran menggunakan media loose part. Penggunaan
media loose part, baik dari alam maupun bahan bekas untuk anak Kelas A yang sudah
berusia 4-5 tahun, sudah dapat memanfaatkan pembelajaran dengan baik. Anak-anak
diberi kebebasan untuk membuat karya yang mereka inginkan, ini mengasah aspek seni
dan keterampilan anak dalam mengekspresikan ide, ide dan kreativitas mereka. Materi
pembelajaran dipersiapkam guru sebelum pembelajaran dimulai. Sebab, bahan loose
part yang digunakan dapat ditemukan di lingkungan sekitar, biasanya anak juga akan
diajak untuk mengeksplorasi langsung bahan yang akan mereka gunakan. Media loose
part merupakan media berbasis material alami, karena berasal dari lingkungan dan
disiapkan dari lingkungan sekitarnya, maka disebut material alami dan sengaja
digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran loose part. bahan alami yang dapat
digunakan seperti batu, kayu, ranting, biji-bijian, daun kering, pelepah pisang, bambu
yang selama ini dianggap sebagai safety risk [15].
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Gambar.1 Bahan bahan Loos Part

Pada saat penelitian anak-anak sangat antusias Ketika guru telah membawa
mereka keluar kelas ke tempat yang digunakan sebagai pembelajaran di sekitar
lingkungan sekolah. Tema pembelajaran kali ini adalah tema tanaman dan subtemanya
adalah Tanaman Buah. Sehingga anak-anak dikenalkan dengan bagian-bagian pohon
pohon buah, seperti daun, daun, batang, buah-buahan dan bunga. Setelah itu, guru telah
menyiapkan berbagai media seperti berbagai batu, biji bijian, tutup botol, berbagai
daun, batang dan yang lainnya dengan beragam untuk membuat media loose part
bersama anak-anak. Anak-anak sudah mulai menciptakan media yang mereka pikirkan
tanpa batasan guru dengan media loose part yang beragam sehingga menumbuhkan
dorongan atau press pada peserta didik.

Gambar.2 Kegiatan anak berkrasi menggunakan loose Part
Di sini peneliti menggunakan checklist, instrumen observasi dan wawancara
untuk mengetahui sejauh mana aspek seni rupa anak berkembang dan kreativitas
mereka dalam belajar menggunakan berbagai bahan bahan loose part sesuai kreatifitas
peserta didik.
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Table.1 Observasi dengan memeriksa aspek seni dan Kreativitas anak

No Kriteria Aspek Penilaian Jumlah anak
MB BSH BSB

1 Mampu berpikir konstruktivis - 5 10 15

2 Memiliki rasa ingin tahu yang - - 15 15
tinggi

3 Tertarik dengan kegiatan kreatif - - 15 15

4  Mampu menyampaikan ide - 2 13 15

5 Mampu menampilkan hasil - 6 9 15
karya

6  Memiliki inisiatif - - 15 15

7  Mampu berpikir konstruktivis - - 15 15

Table.2 Observasi dengan wawancara

No Pertanyaan Jawaban Jumlah anak
MB BSH BSB
1 Apa yang akan dibuat dari media - 5 10 15
Loose Part yang tersedia ?
2 Bahan apa yang anda pilih untuk - - 15 15
membuat kreatifitas?
3 Bagaimana perasaan anda saat - - 15 15

membuat Kreatifitas dengan media
Loose Part?
4 Bagaimana proses pembuatannya? - 2 13 15

Pada pendidikan anak usia dini, kegiatan di dalamnya tidak terlepas dari kegiatan
bermain. Namun mereka tidak hanya bermain tetapi bermain sambil belajar atau belajar
melalui bermain. Seperti halnya yang dikemukakan oleh [25] tujuan bermain secara
umum yaitu: Pertama, Mengeksplorasi dunia anak. Karena anak suka berpetualang dan
mereka juga suka melakukan hal baru yang menurut mereka menarik. Selain dari pada
itu, anak juga memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi sehingga membuat anak
cenderung bereksplorasi. Kedua, Media eksperimen bagi anak. Dengan bermain, anak
mempunyai tempat untuk bereksperimen dan melakukan percobaan agar mereka
mendapat pengalaman dan pengetahuan baru. Ketiga, Media imitasi anak. Anak sangat
suka menonton kartun dan mereka suka menirukan tokoh kesukaan mereka, dan itu
sering mereka terapkan pada saat mereka bermain peran bersama temannya. Keempat,
Mengajari anak untuk beradaptasi anak. Dengan bermain, anak bisa melatih dirinya
untuk bersosialisasi dengan teman sebaya mereka, selain itu mereka juga terlatih untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.

Sedangkan tujuan bermain menurut penelitian ini adalah selain untuk
mengeksplore dunia anak, peneliti juga mengajak anak didik untuk belajar dengan
media yang menarik yaitu loose parts. Karena salah satu unsur yang penting dalam
kegiatan bermain pada anak adalah media. Menurut Sumarseh media adalah alat yang
bisa digunakan sebagai jembatan atau penyampai pesan ataupun materi dari guru
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kepada anak dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang bisa menjadi stimulus
untuk membuat anak menjadi kreatif adalah media loose parts [26]. Maka peneliti
menerapkan media pembelajaran loose parts pada TK Aisyiyah Donohudan pada
penelitian ini. Loose parts merupakan media pembelajaran yang efektif yang bisa
digunakan untuk mengembangkan kreatifitas anak. Selain bahannya yang bervariasi,
media loose parts juga mudah didapat disektitar lingkungan. Menurut Komara dengan
media loose part kemampuan kreativitas anak dapat meningkat, anak dapat berfikir
kreatif dan inovatif dalam membuat karya menggunakan bahan-bahan yang ada
disekitar lingkungannya [27]. Seperti yang dilakukan pada penelitian ini, dengan media
loose parts, peneliti mengenalkan pada anak tentang media loose parts sehingga anak
mampu mengenal lingkungan sekitar . Early childhood is like exslporatory activities
because they have a high curiosity at this age, so they like to exsplore new information like
as the surrounding environment [28].

Dengan media loose parts, anak bisa dengan bebas memilih permainan sesuai
keinginan mereka sehingga anak mampu menuangkan ide ataupun gagasan mereka
kedalam permainan tersebut. Sebagaimana konsep pembelajaran menggunakan media
loose part menurut [29] ketika anak bermain menggunakan benda konkret dan
bersentuhan langsung dengan benda yang dipelajarinya anak bisa berfikir kreatif dan
anak terdorong untuk mengeksplorasi, mengamati, menyentuhnya kemudian
melakukan penemuan berdasarkan pengamatannya. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sumarseh [26] bahwa dengan menerapkan media loose parts pada
pembelajaran anak bisa bebas dalam bermain sehingga mereka juga bebas menuangkan
ide kreatif mereka. Kreatifitas bisa berkembangkan melalui kesempatan dan kebebasan
yang kita berikan kepada anak untuk kemudian anak bisa berekspresi, menemukan
sendiri alternatif pemecahan masalah, adanya keterbukaan dan kepuasan diri saat
bermain [30].

Menurut penelitian yang dilakukan, media loose parts mudah dalam mencari
bahannya, sangat mudah dalam penggunaannya, dan juga bisa memunculkan kreatifitas
anak. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Priyanti, bahwa media loose parts
merupakan media yang mudah digunakan bagi anak, mudah untuk mencari bahannya,
serta anak-anak juga tertarik untuk memainkannya [31]. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Nafisah penggunaan media loose parts dapat meningkatkan kreatifitas
anak usia dini [15]. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari juga menunjukkan bahwa
media loose parts cukup efektif dalam mengambangkan kreatifitas anak karena
bahannya yang bearagam dan bisa dibuat menjadi berbagai macam karya yang menarik
bagi anak [32].

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas maka disimpulkan bahwa penggunaan media loose
part dalam pembelajaran di TK Aisyiyah Donohudan dapat meningkatkan kemampuan
kreativitas anak. Dengan menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar lingkungannya
anak dapat berfikir kreatif dan inovatif dalam membuat karya. Maka peneliti
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menerapkan media pembelajaran loose parts pada TK Aisyiyah Donohudan pada
penelitian ini. Loose parts merupakan media pembelajaran yang efektif yang bisa
digunakan untuk mengembangkan kreatifitas anak. Selain bahannya yang bervariasi,
media loose parts juga mudah didapat disektitar lingkungan.
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